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1.1 Latar Belakang Masalah

Pemakaian teknologi pada era globalisasi sudah merupakan kebutuhan
utama bagi setiap perusahaan yang ingin berkembang pesat dan berdaya
saing tinggi. Karena itu, pemakaian teknologi dalam suatu perusahaan sudah
merupakan kebutuhan mutlak, terlebih apabila perusahaan itu berskala besar
dan memiliki pangsa pasar yang besar pula. Teknologi sendiri dalam kamus
bahasa besar Indonesia (KBBI) itu dapat diartikan sebagai metode ilmiah
untuk mencapai tujuan praktis dan atau arti lainnya adalah keseluruhan
sarana untuk menyediakan barang — barang yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Namun secara umum,
teknologi dapat diartikan sebagai seperangkat alat atau system yang
digunakan untuk meningkatkan kinerja dan efektivitas suatu kegiatan secara
cepat dan otomatis.

Salah satu penerapan teknologi adalah pemakaian komputerisasi.
Komputer sebagai alat Bantu dalam suatu pengerjaan tugas bisa
dimaksimalkan apabila di sertai dengan aplikasi. Aplikasi ini bisa
menghubungkan suatu komputer dengan mesin / alat dan antara satu
komputer dengan  komputer lainnya. Pemakaian  komputer  yang
dihubungkan dengan alat / mesin, biasanya banyak digunakan dalam sektor
produktifitas sistem operasional gate entry. Sementarta itu, pemakaian
komputer dengan suatu aplikasi sistem, baik sistem aplikasi yang sederhana
maupu sistem aplikasi yang rumit, banyak digunakan dalam sektor
administrasi.

Salah satu penerapan teknologi komputerisasi dengan sistem aplikasi
yang cukup rumit dalam bidang administrasi adalah pemakaian MTOS
(Multipurpose Terminal Operation System) yang gunakan badan usaha pada
PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia. Sehingga PT. Berlian Jasa Terminal

Indonesia adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang terminal operator



bongkar muat pelabuhan, sementara itu MTOS merupakan suatu sistem
aplikasi yang digunakan dalam kegiatan proses kegiatan bongkar muat di
area terminal pelabuhan. Aplikasi MTOS ini digunakan dalam semua lini
pelayanan administrasi PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia secara terpadu
dan terintegrasi, sehingga memudahkan para direktur dan manager dalam
melakukan suatu analisis awal atau mengetahui tingkat pelaporan yang
diinginkan.

Di PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia masih menggunakan
karyawan out sourcing, khususnya dibidang sistem opersional input data
gate entry. Out sourcing terbagi atas dua suku kata: out dan sourcing. Out
bermakna luar atau diluar sementara Sourcing berarti sumberdaya, dengan
kata lain arti out sourcing secara umum adalah mengalihkan kerja, tanggung
jawab dan keputusan kepada orang lain. Out sourcing dalam bahasa
Indonesia berarti alih daya. Dalam dunia bisnis, out sourcing atau alih daya
dapat diartikan sebagai penyerahan sebagian pelaksanaan pekerjaan. Oleh
karena itu, suatu perusahaan kepada perusahaan lain melalui perjanjian
pemborongan pekerjaan atau penyediaan jasa pekerja / buruh. Pemakaian
tenaga out sourcing di Indonesia pada awalnya dimulai sejak
diberlakukannya undang — undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenaga
kerjaan (Pasal 64 dan 65, tentang alih daya), dari situ banyak perusahaan
yang menyerahkan sebagian kegiatan atau aktivitasnya kepada pihak ketiga
selaku penyedia tenaga kerja atau yang lebih populer lagi dengan istilah
perusahaan out sourcing.

Dalam hal input sistem opresinal data gate entry, berarti para
karyawan out sourcing ini melaksanakan pekerjaan borongan dalam
nenginput data kontainer yang masuk ataupun keluar dari wilayah terminal
berlian. Input data ini juga digunakan sebagai penilaian atas produktivitas
perusahaan oleh pihak pimpinan perusahaan, namun bagi karyawan out
sourcing input data ini berhubungan dengan penghasilan perusahaan
pelaksana out sourcing itu sendiri. Dengan kata lain semakin banyak data

yang diinput maka semakin banyak penghasilan yang diperoleh. Hal ini
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dikarenakan sistem pekerjaan borongan karyawan out sourcing dinilai dari
banyak sedikitnya input data yang dilakukan, sebagai contoh nilai suatu
input data untuk tiap kontainer adalah Rp. 2.500,- per box jadi apabila
dalam satu bulan karyawan out sourcing mampu menginput data sebanyak
45.000 kontainer maka penghasilan karyawan out sourcing itu adalah
45.000 kontainer X Rp. 2.500,- adalah sebesar Rp. 112.500.000,-

Untuk itulah setiap bulan salah seorang karyawan out sourcing yang
ditunjuk  sebagai supervisor gate melakukan pembuatan pelaporan
produktivitas sistem operasional gate entry, melalui input data kontainer
yang masuk dan keluar, guna menentukan jumlah perolehan biaya yang
akan ditagihkan ke pihak PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia selaku
perusahaan yang mempekerjakan karyawan out sourcing tersebut.

Namun adakalanya proses input data yang dilakukan kurang akurat,
yang disebabkan beberapa hal, diantaranya ketidakjelasan nomor container
pada surat jalan, kesalahan ketik karena terburu — buru atau memang karena
kurang fokus pada pekerjaan. Hal ini akan memunculkan permasalahan
yang berimbas pada hasil laporan akhir, dimana salah satu pemakaiannya
adalah untuk merekap hasil produktivitas sistem operasional gate entry,
sehingga keakuratan input data juga merupakan faktor penunjang dalam
menghasilkan pelaporan akhir yang tepat dan cepat. Oleh karenanya,
penerapan aplikasi MTOS juga sangat ditunjang oleh keakuratan proses
input data pada proses akhirnya.

Untuk itu penulis akan memaparkan berbagai hasil temuan dalam
kegiatan penelitian ini, dengan judul “Aplikasi MTOS dan Kinerja
Karyawan Out Sourcing Terhadap Produktivitas Sistem Operasional
Gate Entry Pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diurakan, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah aplikasi MTOS secara parsial terhadap produktivitas sistem opersional
gate entry pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia?
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2. Apakah kinerja karyawan out sourcing secara parsial terhadap produktivitas
sistem operasional gate entry pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia?

3. Apakah aplikasi MTOS dan kinerja karyawan out sourcing secara simultan
terhadap produktivitas sistem operasional gate entry pada PT. Berlian Jasa
Terminal Indonesia?

4. Apakah variabel yang dominan terhadap produktivitas sistem operasional gate
entry pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia?

Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak melebar dan meluas dalam pembahasannya,
maka akan dibatasi pada beberapa hal berikut ini :
1. Variabel penelitian ini hanya difokuskan pada aplikasi MTOS, kinerja
karyawan out sourcing dan produktifitas sistem operasional gate entry.
2. Penelitian hanya mengambil perusahaan PT. Berlian Jasa Terminal

Indonesia sebagai objek penelitian.
Tujuan Penelitian

1. Apakah aplikasi MTOS secara parsial terhadap produktivitas sistem
opersional gate entry pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia,

2. Apakah kinerja karyawan out sourcing secara parsial terhadap
produktivitas sistem operasional gate entry pada PT. Berlian Jasa

Terminal Indonesia,

3. Apakah aplikasi MTOS dan Kinerja karyawan out sourcing secara
simultan terhadap produktivitas sistem operasional gate entry pada PT.
Berlian Jasa Terminal Indonesia,

4. Apakah variabel yang dominan terhadap produktivitas sistem operasional

gate entry pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia.

Manfaat Penelitian

Dari  hasil penelitian yang akan dilakukan, diharapkan dapat
bermanfaat bagi pihak — pihak yang bersangkutan yang dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
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Dengan adanya penelitian ini maka penulis dapat menganalisa dan
mendapatkan  pengetahuan yang lebih banyak mengenai tingkat
penggunaan aplikasi MTOS dan kinerja karyawan out sourcing terhadap
produktivitas sistem operasional gate entry pada PT. Berlian Jasa
Terminal Indonesia.

2. Bagi Perusahaan
Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi sekaligus informasi yang
berkaitan dengan penggunaan aplikasi MTOS dan Kinerja karyawan out
sourcing terhadap produktivitas sistem operasional gate entry pada
perusahaan PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia dan diharapkan dapat
menjadi saran yang bermanfaat dalam kelangsungan bisnis di masa yang
akan datang.

3. Bagi Pembaca
Di harapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi
pembaca terutama dalam hal yang bersangkutan dengan penggunaan
aplikasi MTOS dan kinerja karyawan out sourcing terhadap produktivitas

sistem operasional gate entry pada PT. Berlian Jasa Terminal Indonesia.

Metodologi Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausalitas dengan pendekatan
kuantitatif

2. Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan out sourcing Badan Usaha PT.
Berlian jasa terminal indonesia. Sampel diambil menggunakan tehnik sampling
probabilitas

3. Metode pengumpulan data

Data bersumber dari data primer dalam bentuk kuisioner. Data dari jumlah populasi
penelitian ini hanya berjumlah 36 orang saja maka peneliti akan menggunakan
seluruh populasi sebagai obyek penelitian, dan beberapa laporan literature, serta
dokumentasi.

4. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresilinier berganda
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Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai proposal ini,
maka sistem penulisannya akan dibagi kedalam beberapa bab sebagai
berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang yang berkaitan dengan masalah yang
akan diteliti, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang kajian — kajian teori yang mendukung atau
digunakan sebagai acuan pada saat atau sebelum melakukan penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan cara pengambilan dan pengelolahan data dengan
menggunakan alat — alat analisis yang ada.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang penjelasan gambaran obyek dimana penulis akan
melakukan penelitian, analisis data dan pembahasan.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisis penelitian yang
dilakukan serta saran sebagai informasi yang bermanfaat bagi perusahaan
yang menjadi obyek penelitian.



